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ABSTRAK 

PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNANCE (GCG) TERHADAP 

HARGA SAHAM PADA PERUSAHAAN TERINDEKS LQ45 PERIODE 

2023-2024 

 

Penelitian ini bertujuan menguji secara kuantitatif pengaruh Good Corporate 

Governance (GCG) yang diwakili oleh lima prinsip (Transparansi, Akuntabilitas, 

Responsibilitas, Independensi, dan Kewajaran) terhadap Harga Saham pada 

perusahaan terindeks LQ45 periode 2023-2024. Latar belakang penelitian adalah 

adanya fluktuasi harga saham yang signifikan di LQ45 meskipun fundamental 

perusahaan kuat, serta inkonsistensi hasil dari studi terdahulu mengenai hubungan 

GCG dengan harga saham. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

deskriptif dengan populasi 45 perusahaan yang terindeks LQ45. Data sekunder 

berupa closing price dan laporan tahunan dikumpulkan melalui studi dokumentasi 

dari Bursa Efek Indonesia (BEI) dan Yahoo Finance. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah regresi linier berganda, diolah menggunakan IBM SPSS 26, 

termasuk uji asumsi klasik dan uji hipotesis (simultan dan parsial). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kelima prinsip GCG secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Harga Saham (Sig. 0,000). Secara parsial, hanya Transparansi 

(Sig. 0,006) dan Responsibilitas (Sig. 0,000) yang terbukti berpengaruh signifikan 

dan positif. Keterbatasan penelitian ini adalah fokus hanya pada perusahaan 

terindeks LQ45 dan periode 2023-2024. 

 

Kata kunci: Tata Kelola Perusahaan yang Baik, Harga Saham LQ45 
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MOTTO 

 

 

مْ  حَتَّىْ  يغُيَ ِرُواْ  مَا بأِنَفسُِهِمْ  َْ لَْ يغَُي ِرُْ مَا بقَِو   إنَِّْ ٱللَّّ
 

"Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum kecuali mereka berusaha mengubah 

keadaan diri mereka sendiri" 

(QS. Ar-Ra’d: 11) 

 

 

"Barang siapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, Allah akan mudahkan 

baginya jalan menuju surga." 

~HR. Muslim~ 



ix  

 

PERSEMBAHAN 

 

Alhamdulillah, dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah Swt. atas 

segala limpahan rahmat, karunia, dan hidayah-Nya, artikel ini dapat terselesaikan 

dengan baik. Karya ilmiah ini peneliti persembahkan sebagai wujud 

penghormatan dan ungkapan rasa terima kasih yang tulus kepada: 

1. Orang Tua Tercinta, untuk Bapak Sukidi dan Ibu Sumarti, tiada kata yang 

dapat mewakili rasa terima kasih saya atas segala kasih sayang, kepercayaan, 

bimbingan, arahan, dan dukungan penuh dari setiap perjuangan tiada tara yang 

telah kalian berikan. baik dukungan moril berupa doa dan motivasi maupun 

dukungan materil untuk terus melanjutkan pendidikan dan menggapai impian. 

2. Saudara tersayang Saras Safitri, Laila Khomsah, dan Nur Aini terimaksih telah 

senantiasa menjadi penyemangat dan penghibur dalam menyelesaikan tugas 

ini. 

3. Dengan penuh rasa hormat, saya mengucapkan terima kasih yang tak 

terhingga kepada Ibu Atika Lusi Tania, M.Acc., Ak., CA., A-CPA, selaku 

dosen pembimbing skripsi. Bimbingan, arahan, dan ilmu yang telah beliau 

curahkan senantiasa menjadi penuntun peneliti dalam menyelesaikan karya 

ilmiah ini. 

4. Kepada Sahabat seperjuangan Jual Beli Musang, yang tidak bisa saya 

sebutkan satu persatu, terimakasih atas semangat, motivasi dan dukungannya 

selama masa perkuliahan ini, untuk memotivasi menyelesaikan pendidikan. 

5. Almamater tercinta Universitas Islam Negeri Jurai Siwo Lampung. 

6. Dan tak lupa, terimakasih untuk diri sendiri yang telah berjuang, bertahan, 

berproses hingga tahap ini. Teruslah melangkah dengan penuh semangat untuk 

menggapai cita-cita berikutnya, dengan keyakinan bahwa Allah Swt. 

senantiasa membersamai dan memberi pertolongan di setiap prosesnya. 



x  

 

KATA PENGANTAR 

 

 

Puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT. Atas taufik hidayahNya 

dan inayah-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan penyusunan artikel dengan 

judul “Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) Terhadap Harga Saham 

Pada Perusahaan Terindeks LQ45 Periode 2023-2024”, sebagai salah satu 

persyaratan untuk menyelesaikan pendidikan program Strata Satu (S1) Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Jurai Siwo Lampung guna 

memperoleh gelar Sarjana Akuntansi (S. Akun). 

Dalam Penyelesaian artikeli ini, peneliti telah menerima banyak bantuan 

dan bimbingan dari berbagai pihak. Oleh karenanya peneliti mengucapkan banyak 

terima kasih kepada: 

1. Ibu Prof. Dr. Ida Umami, M.Pd., Kons. selaku Rektor Universitas Islam 

Negeri Jurai Siwo Lampung 

2. Bapak Dr. Dri Santoso, M.H, selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam. 

3. Ibu Atika Lusi Tania, M.Acc.,Ak.,CA.,A-CPA., selaku Ketua Jurusan 

Akuntansi Syariah, Pembimbing Artikel serta pembimbing akademik 

yang telah memberikan bimbingan yang sangat berharga dalam 

mengarahkan dan memberikan motivasi kepada peneliti. 

4. Bapak dan Ibu Dosen/Karyawan Universitas Islam Negeri Jurai Siwo 

Lampung yang telah memberikan ilmu pengetahuan dan sarana 

prasarana selama peneliti menempuh pendidikan. 

5. Pihak-pihak yang ikut membantu dalam memberikan pengetahuan dan 

motivasinya. Peneliti menyadari, bahwa skripsi ini belum mencapai 

kesempurnaan, oleh karena itu peneliti mengharapkan kritik dan saran 

dari berbagai pihak untuk kesempurnaanya. Semoga artikel ini dapat 

bermanfaat bagi peneliti sendiri dan juga bagi pembaca pada umumnya. 

 

Metro, 23 April 2026  

Peneliti, 

 

  

 

Nurbaiti 

NPM. 2203030023



xi  

 

DAFTAR ISI 

HALAMAN SAMPUL ............................................................................................ i 

HALAMAN JUDUL............................................................................................... ii 

NOTA DINAS ........................................................................................................ iii 

HALAMAN PERSETUJUAN .............................................................................. iv 

HALAMAN PENGESAHAN ................................................................................ v 

ABSTRAK .............................................................................................................. vi 

ORISINALITAS PENELITIAN ......................................................................... vii 

MOTTO ................................................................................................................ viii 

PERSEMBAHAN .................................................................................................. ix 

KATA PENGANTAR ............................................................................................. x 

DAFTAR ISI .......................................................................................................... xi 

PENDAHULUAN ................................................................................................... 2 

LANDASAN TEORI .............................................................................................. 5 

METODE PENELITIAN ...................................................................................... 7 

HASIL DAN PEMBAHASAN ............................................................................... 8 

KESIMPULAN ..................................................................................................... 16 

REFERENSI ......................................................................................................... 16 

LAMPIRAN .......................................................................................................... 20 

RIWAYAT HIDUP ....................................................................................................... 31 

 
 
 
 



 
 

FINANCIAL: Jurnal Akuntansi 

Published by Program Studi Akuntansi STIE Sultan Agung 

Volume ( )-Nomor ( ), (Bulan)Tahun, (Hlm.) 

  

ISSN-P: 2502-4574, ISSN-E: 2686-2581 

                                 Available online at: https://financial.ac.id/index.php/financial 

 

1 

 

PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNANCE (GCG) 

TERHADAP HARGA SAHAM PADA PERUSAHAAN TERINDEKS 

LQ45 PERIODE 2023-2024 

 
Nurbaiti1), Atika Lusi Tania2) , Era Yudistira3), Lella Anita4) 

1 Program Studi Akuntansi Syariah, Universitas Islam Negeri Jurai Siwo Lampung, Metro, Indonesia. 
2 Program Studi Akuntansi Syariah, Universitas Islam Negeri Jurai Siwo Lampung, Metro, Indonesia. 
3 Program Studi Akuntansi Syariah, Universitas Islam Negeri Jurai Siwo Lampung, Metro, Indonesia. 
4 Program Studi Akuntansi Syariah, Universitas Islam Negeri Jurai Siwo Lampung, Metro, Indonesia. 

*E-mail: 1nurbt108@gmail.com, 2atikalusitania@gmail.com, 3erayudistira@metrouniv.ac.id, 
,4lellaanita@metrouniv.ac.id 

 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menguji secara kuantitatif pengaruh Good Corporate Governance (GCG) yang 

diwakili oleh lima prinsip (Transparansi, Akuntabilitas, Responsibilitas, Independensi, dan Kewajaran) 

terhadap Harga Saham pada perusahaan terindeks LQ45 periode 2023-2024. Latar belakang penelitian adalah 

adanya fluktuasi harga saham yang signifikan di LQ45 meskipun fundamental perusahaan kuat, serta 

inkonsistensi hasil dari studi terdahulu mengenai hubungan GCG dengan harga saham. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan populasi 45 perusahaan yang terindeks LQ45. Data 

sekunder berupa closing price dan laporan tahunan dikumpulkan melalui studi dokumentasi dari Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dan Yahoo Finance. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda, 

diolah menggunakan IBM SPSS 26, termasuk uji asumsi klasik dan uji hipotesis (simultan dan parsial). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kelima prinsip GCG secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Harga 

Saham (Sig. 0,000). Secara parsial, hanya Transparansi (Sig. 0,006) dan Responsibilitas (Sig. 0,000) yang 

terbukti berpengaruh signifikan dan positif. Keterbatasan penelitian ini adalah fokus hanya pada perusahaan 

terindeks LQ45 dan periode 2023-2024. 

Kata kunci: Good Corporate Governance, Harga Saham LQ45 

 

THE INFLUENCE OF GOOD CORPORATE GOVERNANCE (GCG) ON STOCK 

PRICES IN LQ45 INDEXED COMPANIES FOR THE 2023-2024 PERIOD 

 
Abstract 

This study aims to quantitatively examine the effect of Good Corporate Governance (GCG), represented by 

five principles (Transparency, Accountability, Responsibility, Independency, and Fairness), on Stock Prices 

in companies listed on the LQ45 index during the 2023-2024 period. The background to this research is the 

significant fluctuation in stock prices within the LQ45, despite strong company fundamentals, and the 

inconsistent findings in previous studies regarding the GCG-stock price relationship. The study employs a 

descriptive quantitative method with a population of 45 companies indexed in the LQ45. Secondary data, 

consisting of closing prices and annual reports, was collected through documentation study from the 

Indonesia Stock Exchange (IDX) and Yahoo Finance. The data analysis technique used was multiple linear 

regression, processed using IBM SPSS 26, including classical assumption tests and hypothesis testing 

(simultaneous and partial). The results indicate that the five GCG principles simultaneously have a 

significant effect on Stock Prices (Sig. 0.000). Partially, only Transparency (Sig. 0.006) and Responsibility 

(Sig. 0.000) were proven to have a significant and positive effect. The limitation of this research is its focus 

only on LQ45 indexed companies and the 2023-2024 period.  

Keywords: Good Corporate Governance, Stock Price LQ45 
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PENDAHULUAN 

Saham merupakan salah satu instrumen 

keuangan yang paling diminati oleh 

masyarakat atau investor untuk berinvestasi 

di pasar modal. Berinvestasi dengan saham 

adalah cara efektif untuk investasi jangka 

panjang. Keuntungan berinvestasi di saham 

yaitu investor akan mendapatkan 

keuntungan berupa capital gain atau 

deviden. Harga saham akan naik saat 

permintaan tinggi, sebaliknya harga saham 

akan turun saat penawaran tinggi. Faktor 

yang mempengaruhi naik turunnya harga 

saham perusahaan secara umum 

dikategorikan menjadi 2 yaitu faktor internal 

dan faktor eksternal (Sukartaatmadja dkk., 

2023). Faktor internal yaitu faktor yang 

berasal dari dalam perusahaan berkaitan 

dengan kinerja perusahaan seperti kinerja 

keuangan dan GCG dimana terdapat 

penelitian yang menunjukkan bahwa secara 

simultan good corporate governance 

berpengaruh terhadap harga saham 

menjadikannya faktor internal (Puspita dkk., 

2024), sementara faktor eksternal 

berhubungan dengan kondisi ekonomi 

negara seperti kinerja industri, sentimen 

pasar, dan lainnya.  

Pentingnya meneliti harga saham dapat 

dilihat dari sudut pandang internal 

perusahaan yaitu harga saham 

mencerminkan pengelolaan internal dan 

kinerja keuangan perusahaan, dimana 

pengelolaan yang baik seperti penerapan 

GCG akan berbanding lurus dengan tingkat 

pendapatan dan harga saham. Bagi 

perusahaan penurunan harga saham akan 

berdampak buruk bagi citra perusahaan 

terhadap investor, jika harga saham terus 

menurun, investor akan sungkan untuk 

berinvestasi pada perusahaan tersebut (AEI, 

2025). Dilihat dari sudut pandang eksternal 

perusahaan harga saham berpengaruh 

terhadap keputusan investor untuk 

berinvestasi. Investor dapat tetap 

menanamkan saham baik ketika harga 

saham mengalami penurunan maupun 

kenaikan karena keputusan investasi tidak 

hanya dipengaruhi oleh fluktuasi harga, 

tetapi juga oleh penilaian terhadap kinerja 

dan prospek perusahaan. Ketika harga 

saham menurun, sebagian investor 

melihatnya sebagai peluang untuk membeli 

saham dengan harga lebih murah jika 

fundamental perusahaan dinilai baik (laba 

stabil, manajemen baik, GCG baik). 

Sebaliknya, kenaikan harga saham sering 

dianggap sebagai sinyal positif yang 

menunjukkan peningkatan kinerja 

perusahaan, kepercayaan pasar, serta potensi 

keuntungan di masa depan. Fenomena 

tersebut menunjukkan bahwa harga saham 

mencerminkan respon pasar terhadap 

kondisi dan informasi perusahaan, sehingga 

peneliti tertarik menjadikan harga saham 

sebagai variabel dependen untuk 

menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhinya 

Beberapa perusahaan di indeks LQ45 

menunjukkan fluktuasi harga saham yang 

signifikan meskipun fundamental 

perusahaan kuat, sehingga menimbulkan 

indikasi bahwa faktor tata kelola perusahaan 

(GCG) memegang peranan penting dalam 

penentuan harga saham (Santoso dan 

Purwanto, 2023). Salah satu penyebab 

utama disfungsi harga saham di perusahaan 

LQ45 adalah praktik tata kelola perusahaan 

yang belum optimal. Faktor-faktor ini 

merupakan variabel GCG yang diyakini 

berkontribusi signifikan dalam 

memengaruhi harga saham, di mana 

kelemahan dalam penerapan GCG dapat 

menimbulkan risiko dan ketidakpastian yang 

berdampak negatif terhadap nilai saham 

(Kurniawan, 2024). Berikut grafik data 
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harga saham pada perusahaan terindeks 

LQ45 periode 2023-2024:  

Gambar 1. Grafik Harga Saham Perusahaan 

Terindeks LQ45 

Berdasarkan grafik 1.1 menunjukkan 

bahwa mayoritas perusahaan LQ45 seperti 

ACES, ADRO, AKRA, AMRT, ANTM, 

BBNI, BBRI, dan TLKM umumnya 

memiliki harga saham di bawah Rp10.000 

selama periode 2023-2024. Sebaliknya, 

saham ITMG mencatatkan harga tertinggi 

yang sangat signifikan hingga mendekati Rp 

40.000. Perusahaan lain seperti UNTR juga 

menunjukkan harga yang relatif tinggi dan 

stabil di kisaran Rp 20.000–Rp 30.000, 

diikuti oleh ICBP, INKP, dan INTP yang 

fluktuatif di kisaran Rp 7.000–Rp 12.000. 

Pada kelompok perbankan, BBCA 

menunjukkan stabilitas di kisaran Rp 9.000- 

Rp 10.000, sementara BMRI dan BBRI 

menunjukkan pergerakan yang 

mencerminkan kepercayaan pasar. Variasi 

harga ini memberikan gambaran tentang 

dampak implementasi Good Corporate 

Governance (GCG) dan kinerja 

fundamental, perusahaan dengan tata kelola 

yang kuat cenderung memiliki harga saham 

yang lebih premium dan stabil di mata 

investor. 

Salah satu perusahaan yang terdaftar di 

LQ45 yaitu PT Aneka Tambang tbk 

(ANTM) menjadi sorotan publik akibat 

kasus dugaan korupsi terkait tata kelola 

emas ilegal yang terjadi pada tahun 2010-

2022, namun kasusnya baru diselidiki secara 

mendalam oleh Kejaksaan Agung pada 

tahun 2023-2024. BPKAD Kabupaten 

Asahan menyatakan bahwa dugaan korupsi 

tersebut sudah dilakukan secara turun-

temurun selama 12 tahun dengan komioditi 

emas seberat 109 ton yang diperkirakan 

senilai Rp 5.900 triliun (Tempo.co, 2024). 

Kasus tersebut berpotensi menimbulkan 

resiko reputasi, hukum, dan operasional 

perusahaan yang bisa mempengaruhi 

kepercayaan investor dan harga saham. Pada 

tahun 2023 saham ANTM stabil disekitar 

Rp 1.700-Rp 2.400 per saham, namun pada 

tahun 2024 terjadi penurunan harga saham 

sehingga menjadi Rp 1.250-Rp 1.600, 

karena kekhawatiran investor atas potensi 

denda, dan gangguan operasional. PT Bukit 

Asam Tbk (PTBA) juga menjadi sorotan 

publik akibat kasus yang diungkap oleh 

kejaksaan tinggi DKI Jakarta yang menahan 

mantan direktur investasi dan 

pengembangan dana pensiun PTBA 

berinisial MS. Ia menjadi tersangka atas 

dugaan korupsi pengelolaan dana pensiun 

tahun 2013-2018 yang merugikan negara 

sebesar Rp 234,5 miliar (CNBC Indonesia, 

2024). Dari kasus tersebut dapat merusak 

citra perusahaan, mempengaruhi 

kepercayaan investor, karyawan, dan mitra 

sehingga berdampak pada potensi 

penurunan harga saham dimana pada tahun 

2023 harga saham dikisaran Rp 2.400-Rp 

4.200 kemudian menurun menjadi Rp 

2.400-Rp 3.000. 

Hubungan antara GCG dan tingkat 

korupsi dapat dilihat dari kasus korupsi (PT. 

ANTM dan PTBA) yang terjadi karena 

adanya asimetri informasi. Manajemen 

memiliki akses informasi yang lebih besar 

dibandingkan pemegang saham, yang 

kemudian disalahgunakan untuk 

kepentingan pribadi selaras dengan Agency 

Theory. Dugaan korupsi emas 109 ton di 
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ANTM menunjukkan kegagalan agent 

dalam menjaga amanah principal, yang 

mengakibatkan biaya keagenan (agency 

costs) berupa denda hukum dan penurunan 

nilai pasar (harga saham). Good Corporate 

Governance (GCG) merupakan prinsip 

penting dalam tata kelola perusahaan yang 

bertujuan meningkatkan transparansi, 

akuntabilitas, dan kinerja perusahaan 

(Tricker, 2019).  

Di pasar modal Indonesia, implementasi 

GCG telah menjadi fokus utama untuk 

meningkatkan kepercayaan investor dan 

mendukung pertumbuhan ekonomi. 

Perusahaan yang terdaftar dalam indeks 

LQ45 merupakan perusahaan dengan 

likuiditas tinggi dan fundamental kuat yang 

menjadi acuan pasar modal Indonesia (IDX, 

2024). Periode 2023-2024 menjadi masa 

penting, di mana volatilitas pasar 

mempengaruhi harga saham sehingga 

pengaruh GCG terhadap harga saham perlu 

dikaji secara mendalam. Hubungan antara 

penerapan Good Corporate Governance dan 

harga saham  (Henita Putri Mawarsari, 

2018) (Nurulrahmatiah, &  Pratiwi, 2020) 

(Robby Swarly, 2022) (Putri & Sarumpaet, 

2024) menjadi sangat relevan untuk 

dipelajari agar dapat memberikan gambaran 

tentang kinerja pasar saham pada 

perusahaan LQ45. Hubungan ini juga 

penting untuk memahami bagaimana aspek 

tata kelola perusahaan dapat mempengaruhi 

nilai pasar dan keputusan investor. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

secara kuantitatif pengaruh GCG terhadap 

harga saham pada perusahaan yang 

terindeks LQ45 selama periode 2023-2024, 

sehingga dapat membantu meningkatkan 

kualitas pengelolaan perusahaan dan 

memberikan kontribusi bagi investor dan 

regulator pasar modal.  

Terkait dengan harga saham 

perusahaan, good corporate governance 

menjadi dasar atau pedoman dalam 

melakukan pengelolaan internal perusahaan, 

baik tidaknya suatu pengelolaan internal 

sebuah perusahaan akan berimbas pada 

kinerja perusahaan itu sendiri dimana hasil 

kinerja tersebut akan berbanding lurus 

dengan tingkat pendapatan yang nantinya 

berdampak juga pada tingkat harga saham 

perusahaan tersebut (Nurulrahmatiah & 

Pratiwi, 2020). Menurut OJK, GCG yang 

baik dapat meningkatkan kepercayaan 

investor, mengurangi risiko, dan 

berpengaruh positif terhadap harga saham. 

Hubungan antara GCG dan harga saham 

terlihat dari bagaimana perusahaan dengan 

GCG kuat cenderung memiliki kinerja 

saham yang lebih stabil, karena inhvestor 

menghargai transparansi dan manajemen 

yang baik (Eva Naura Maharani dkk, 2024). 

Penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa menurut Nurulrahmatiah & Pratiwi 

(2020) yang menemukan pengaruh positif 

GCG terhadap harga saham di sektor 

makanan dan minuman periode 2011-2018, 

dimana penelitian tersebut bertentangan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Robby Swarly (2022) yang menunjukkan 

bahwa Good Corporate Governance tidak 

berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham, sejalan dengan penelitian Hanifah 

dan Mildawati (2024) yang menunjukkan 

bahwa Good corporate governance tidak 

memiliki pengaruh terhadap harga saham 

pada perusahaan pertambangan batubara 

yang tercantum dalam BEI pada tahun 2017- 

2021. Sedangkan pada penelitian yang 

dilakukan oleh Nurul Nabilah Setyorini 

(2024) yang menyatakan bahwa komponen 

GCG seperti akuntabilitas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham. Dari  

penelitian terdahulu yang disebutkan dimana 

menunjukkan hasil yang inkonsisten disetiap 

penelitian sehingga pada penelitian ini akan 

menguji pengaruh GCG terhadap harga 
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saham pada perusahaan LQ45 periode 2023-

2024. 

Fokus penelitian ini lebih khusus pada 

pengaruh mekanisme GCG terhadap harga 

saham pada perusahaan yang terindeks 

LQ45, dimana perusahaan tersebut adalah 

indeks saham yang terdiri dari 45 saham 

blue chip terpilih di Bursa Efek Indonesia 

(BEI), yang mewakili perusahaan-

perusahaan dengan likuiditas tinggi dan 

kinerja finansial yang kuat. Indeks ini 

diperbarui setiap enam bulan, dan 

perusahaan di dalamnya sering kali menjadi 

tolok ukur bagi investor (Budiantini, 2024). 

LQ45 dipilih sebagai objek penelitian 

pengaruh Good Corporate Governance 

terhadap harga saham pada perusahaan 

LQ45 tahun 2023-2024 karena mewakili 

perusahaan terbaik Indonesia dengan 

likuiditas tinggi, kapitalisasi pasar sekitar 

Rp 4.500 triliun, dan volume perdagangan 

rata-rata 1,5 miliar saham per hari (BEI, 

2023), serta relevansi GCG yang terbukti 

meningkatkan harga saham hingga 15-20% 

pada perusahaan dengan skor GCG di atas 

70% (OJK, 2023). 

Penelitian ini penting untuk dilakukan 

karena memberikan implikasi praktis dan 

teoritis dalam pengembangan tata kelola 

perusahaan yang baik sehingga dapat 

meningkatkan kepercayaan investor dan 

stabilitas harga saham di pasar modal. 

Temuan penelitian diharapkan menjadi 

bahan evaluasi kebijakan perusahaan dan 

regulator. Selain itu, penelitian ini juga 

memiliki urgensi teoritis untuk memperkaya 

literatur akademik mengenai hubungan 

GCG dengan harga saham khususnya pada 

perusahaan dengan likuiditas tinggi seperti 

di indeks LQ45, sehingga menjadi referensi 

penting bagi studi lanjutan. Sehingga judul 

penelitian yang merefleksikan masalah ini 

adalah "Pengaruh Good Corporate 

Governance (GCG) terhadap Harga 

Saham pada Perusahaan Terindeks LQ45 

Periode 2023-2024". 

LANDASAN TEORI  

Teori Agensi (Agency Theory) 

Agency Theory diperkenalkan oleh 

Michael C. Jensen dan William H. Meckling 

dalam artikel mereka yang sangat 

berpengaruh berjudul Theory of the Firm: 

Managerial Behaviour, Agency Costs and 

Ownership Structure yang diterbitkan pada 

tahun 1976. Teori ini digunakan untuk 

menjelaskan hubungan antara pemilik 

(principal) dan manajemen (agent) dalam 

perusahaan. Prinsip dasar teori ini adalah 

bahwa konflik kepentingan bisa terjadi 

ketika manajemen membuat keputusan yang 

lebih menguntungkan mereka daripada 

pemilik. Teori keagenan menjelaskan 

bagaimana perilaku dari pihak-pihak yang 

terlibat dalam perusahaan, karena adanya 

perbedaan kepentingan antara agent dan 

principal yang dapat menimbulkan 

terjadinya konflik keagenan (agent conflict). 

Konflik yang terjadi antara principal dan 

agent dikarenakan adanya kemungkinan 

tindakan agent yang cenderung tidak selalu 

sesuai dengan keinginan principal (Jensen 

dan Meckling, 1976). Kondisi ini diperkuat 

dengan keadaaan dimana principal 

memberikan kewenangan dan otoritas 

kepada agent untuk menjalankan perusahaan 

demi kepentingannya, sedangkan agent 

sebagai pelaksana operasional perusahaan 

yang pada dasarnya memiliki informasi 

internal lebih banyak dibandingkan principal 

tidak sepenuhnya memberikan informasi 

tersebut kepada principal (Phillip C. james, 

2023). Berdasarkan keadaan tersebut, 

dibutuhkan sistem tata kelola perusahaan 

yang baik pada perusahaan (good corporate 

governance) yang bertujuan untuk 

mendorong pengelolaan korporate yang 

terbuka dan akuntabel sehingga pemegang 

saham mempunyai kesempatan untuk 
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mengkaji berbagai keputusan dan dasar 

pengambilan keputusan tersebut, serta 

menilai keefektifan keputusan yang telah 

diambil oleh manajemen (Riyanto, 2005). 

Good Corporate Governance  

Good Corporate Governance pertama 

kali diperkenalkan oleh Cadbury Committee 

pada tahun 1992 yang menggunakan istilah 

tersebut dalam laporan mereka yang 

kemudian dikenal sebagai Cadbury Report. 

Laporan tersebut dipandang sebagai titik 

balik (turning point) yang sangat 

menentukan bagi praktik Good Corporate 

Governance di seluruh dunia. Menurut 

Cadbury (1992), Good Corporate 

Governance adalah sistem yang 

mengarahkan dan mengendalikan 

perusahaan dengan tujuan mencapai 

keseimbangan antara kekuatan dan 

kewenangan yang diperlukan oleh 

perusahaan untuk menjamin kelangsungan 

eksistensi dan dan pertanggungjawaban 

kepada stakeholder. Sedangkan menurut 

Organization for Economic Coorperation 

and Development (2004) mendefinisikan 

GCG adalah cara-cara manajemen 

perusahaan bertanggungjawab pada 

shareholder- nya. Para pengambil keputusan 

di perusahaan haruslah dapat 

dipertanggungjawabkan, dan keputusan 

tersebut mampu memberikan nilai tambah 

bagi shareholders lainnya." Penerapan Good 

Corporate Governance sangat diperlukan 

untuk memenuhi kepercayaan masyarakat 

dan investor serta sebagai salah satu syarat 

bagi dunia perindustrian dalam 

perkembangan nilai perusahaan (Henita 

Putri Mawarsari, 2018).  

Prinsip Good Corporate Governance 

Terdapat 5 (lima) prinsip good corporate 

governance yang harus dilakukan oleh 

perusahaan yang terdapat dalam Pedoman 

Umum Good Corporate Governance 

Indonesia diterbitkan oleh Komite Nasional 

Kebijakan Governance (2006) . Kelima 

prinsip tersebut yaitu: 

Pertama transparansi yang diartikan 

sebagai keterbukaan informasi baik dalam 

proses pengambilan keputusan maupun 

dalam mengungkapkan informasi material 

dan relevan kegiatan perusahaan (Loc Dong 

Truon, 2022). Pedoman dalam pelaksanaan 

prinsip ini yaitu perusahaan menyediakan 

informasi tepat waktu, jelas, akurat, dan 

mudah diakses oleh pemangku kepentingan. 

Informasi harus lengkap visi, misi, kondisi 

keuangan, anggota direksi, dewan komisaris 

beserta anggotanya,  dan sistem pelaksanan 

GCG. Prinsip keterbukaan perusahaan tidak 

mengurangi kewajiban untuk memenuhi 

ketentuan kerahasiaan perusahaan sesuai 

dengan peraturan per-UU, rahasia jabatan, 

dan hak pribadi. Kebijakan harus tertulis 

dan dikomunikasikan dengan pemangku 

kepentingan (KNKG, 2006).  

Kedua akuntabilitas adalah kejelasan 

fungsi, struktur, sistem dan pertanggung 

jawaban perusahaan sehingga pengelolaan 

perusahaan terlaksana secara efektif. 

Pedoman dalam pelaksanaan prinsip ini 

yaitu perusahaan harus menetapkan rincian 

tugas dan tanggung jawab organ perusahaan 

dan semua karyawan secara jelas dan selaras 

dengan visi misi, nilai, dan strategi 

perusahaan. Semua organ perusahaan dan 

karyawan mempunyai kemampuan sesuai 

dengan tugas, tanggung jawab, dan 

perannya dalam pelaksanaan GCG. Sistem 

pengendalian internal yang efektif dalam 

pengelolaan perusahaan. Memiliki ukuran 

kinerja untuk semua jajaran perusahaan 

yang konsisten dengan sasaran usaha 

perusahaan, serta memiliki sistem 

penghargaan dan sanksi. Setiap organ 

perusahaan dan karyawan harus berpegang 

pada etika bisnis dan pedoman perilaku 

yang telah di sepakati (KNKG, 2006).  



FINANCIAL: Jurnal Akuntansi, Vol (No), Month Year 

 
 

7 
 

Ketiga responsibilitas adalah kesesuaian 

(kepatuhan) di dalam pengelolaan 

perusahaan terhadap prinsip korporasi yang 

sehat serta peraturan perundangan yang 

berlaku. Pedoman dalam pelaksanaan 

prinsip ini yaitu organ perusahaan harus 

berpegang pada prinsip kehati-hatian dan 

memastikan kepatuhan terhadap peraturan 

per-UU, anggaran dasar, dan peraturan 

perusahaan. Dan melaksanakan tanggung 

jawab sosial, antara lain peduli terhadap 

masyarakat, kelestarian lingkungan, 

membuat perencanaan dan pelaksanaan 

yang memadai (KNKG, 2006).  

Keempat independensi adalah suatu 

keadaan dimana perusahaan dikelola secara 

profesional tanpa benturan kepentingan dan 

pengaruh atau tekanan dari pihak manapun 

yang tidak sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku dan 

prinsip-prinsip korporasi yang sehat. 

Pedoman dalam pelaksanaan prinsip ini 

yaitu perusahaan harus menghindari 

terjadinya dominasi oleh pihak manapun, 

tidak mudah terpengaruh, bebas dari 

benturan kepentingan, bebas dari pengaruh 

dan tekanan, sehingga pengambilan 

keputusan dilakukan secara obyektif. Dan 

seluruh organ perusahaan melaksanakan 

fungsi dan tugasnya sesuai dengan anggaran 

dasar dan peraturan per-UU, tidak saling 

mendominasi dan melempar tanggung jawab 

(KNKG, 2006).  

Kelima kewajaran merupakan perlakuan 

yang adil dan setara di dalam memenuhi 

hak-hak stakeholder yang timbul 

berdasarkan perjanjian serta peraturan 

perundangan yang berlaku. Pedoman dalam 

pelaksanaan prinsip ini yaitu perusahaan 

harus memberi kesempatan kepada 

pemangku kepentingan untuk memberikan 

pendapat bagi kepentingan perusahaan serta 

membuka akses informasi untuk lingkup 

kedudukan masing-masing. Memberikan 

perlakuan yang setara dan wajar kepada 

pemangku kepentingan sesuai dengan 

manfaat dan kontribusi yang diberikan 

kepada perusahaan. Dan memberikan 

kesempatan yang sama dalam penerimaan 

karyawan, berkarir, dan melaksanakan 

tugasnya secara profesional tanpa 

membedakan suku, agama, ras, golongan, 

gender, dan kondisi fisik (KNKG, 2006). 

Harga Saham 

Menurut Qodary dan Tambun (2021) 

menyebutkan bahwa harga saham adalah 

harga yang terjadi di bursa pada saat tertentu 

yang ditentukan oleh pelaku pasar, nilai 

pasar ini ditentukan oleh permintaan dan 

penawaran saham yang bersangkutan di 

pasar bursa. Harga saham didefinisikan 

sebagai harga dagang yang di perdagangkan 

oleh pasar modal, harga saham dapat 

berubah sewaktu-waktu bergantung dengan 

permintaan dan penawaran investor. 

Naiknya harga saham di sebabkan oleh 

banyaknya permintaan sedangkan 

penurunan harga saham terjadi ketika 

banyaknya investor yang akan menjual 

saham (Gantino dan Jonathan, 2020). 

Corporate governance dapat mencerminkan 

harga saham, selanjutnya harga saham di 

tentukan oleh pelaku pangsa pasar. 

Peningkatan harga saham akan memberikan 

ukuran mengenai kesehatan keuangan di 

perusahaan (Sim dan Wright, 2018). 

METODE  

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan deskriptif dengan 

menggunakan sumber data historis dengan 

jenis data sekunder. Dalam penelitian ini 

populasinya adalah perusahaan yang 

tergabung dalam LQ45 di Bursa Efek 

Indonesia selama periode 2023-2024 yaitu 

berjumlah 45 perusahaan. Teknik sampling 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
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non probability sampling yaitu purposive 

sampling. Pengambilan sampel tersebut 

menggunakan teknik purposive sampling 

yang merupakan pemilihan sampel dengan 

kriteria tertentu (Sugiyono, 2024). Adapun 

kriteria pemilihan sampel antara lain: (1) 

Perusahaan tercatat yang terdaftar dalam 

perhitungan indeks LQ 45 secara berturut-

turut selama periode penelitian tahun 2023-

2024. (2) Perusahaan yang menyajikan 

laporan keuangan dan tahunan dalam mata 

uang rupiah. (3) Perusahaan yang memiliki 

data mengenai variabel penelitian selama 

tahun 2023-2024. Dari jumlah perusahaan 

LQ45 sebanyak 45 perusahaan sebagai 

populasi kemudian untuk sampel pada 

penelitian ini hanya menggunakan sebanyak 

32 perusahaan. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan oleh peneliti adalah studi 

dokumentasi, yaitu pengumpulan data 

dengan mencatat dari data-data yang 

dibutuhkan secara langsung dari sumber 

data. Studi dokumentasi pada penelitian ini 

digunakan karena data dalam penelitian 

diperoleh langsung dari sumber data (José 

Osvaldo De Sordi, 2024). Adapun sumber 

data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data sekunder yang diperoleh melalui 

website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) 

yaitu www.idx.co.id yaitu berupa laporan 

keuangan tahunan yang telah dipublikasi 

oleh perusahaan terindeks LQ45 periode 

2023-2024 dan website Finance.yahoo.com 

berupa harga saham penutupan (closing 

price) perusahaan LQ45 periode 2023-2024. 

Analisis data ialah sebuah proses 

mengumpulkan dan menyusun data 

penelitian dengan sistematis yang bersumber 

dari hasil wawancara, data lapangan dan 

dokumentasi, melalui proses 

pengorganisasian data agar kesimpulan yang 

dibuat mudah dipahami (Sugiyono, 

2022).Teknik analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

teknik analisis statistik deskriptif, uji asumsi 

klasik (uji normalitas, multikoliniearitas, 

heterokesdastisitas, dan autokorelasi), uji 

hipoteis (uji t/parsial, uji F/simultan, dan 

koefisien determinasi/R²) serta uji statistik 

regresi berganda dengan mengaplikasikan 

program IBM SPSS 26 sebagai alat regresi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dianalisis menggunakan uji 

statistik dengan program IBM SPSS versi 

26. Berikut ini adalah hasil pengolahan data 

menggunakan IBM SPSS versi 26 tersebut: 

Hasil Uji Statistik Deskriptif  

Berikut ini merupakan data hasil uji 

statistik deskriptif pada variabel independen 

Transparansi, Akuntabilitas, Responsibilitas, 

Independensi, Kewajaran serta variabel 

dependen Harga Saham di perusahaan 

terindeks LQ45 periode 2023-2024. Data 

hasil uji statistik deskriptif disajikan pada 

tabel dibawah ini. 

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Sumber: Hasil pengolahan data IBM SPSS 

26 oleh peneliti 

Dari hasil uji statistik deskriptif pada 

perusahaan terindeks LQ45 periode 2023-

2024 dalam tabel 1 dapat diketahui bahwa: 

1. Prinsip Transparansi berdasarkan hasil 

uji statistik deskriptif pada tabel 1 

diketahui bahwa nilai minimum yang 

dimiliki Transparansi adalah sebesar 

0,50 pada perusahaan MEDC, PTBA, 

dan nilai maksimum Transparansi 

adalah sebesar 1,00 pada perusahaan 

ADRO, AMRT. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai Transparansi yang dimiliki 

http://www.idx.co.id/
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oleh sampel penelitian hanya memiliki 

nilai kisaran diantara 0,50 sampai 1,00. 

Nilai rata-rata Transparansi dalam 

penelitian sebesar 0,8839, nilai standar 

deviasi Transparansi yang dimiliki pada 

penelitian ini adalah 0,18442. 

2. Prinsip Akuntabilitas berdasarkan hasil 

uji statistik deskriptif pada tabel 1 

diketahui bahwa nilai minimum yang 

dimiliki Akuntabilitas adalah sebesar 

0,60 pada perusahaan CPIN, GOTO, 

dan nilai maksimum Akuntabilitas 

adalah sebesar 1,00 pada perusahaan 

BBCA, TLKM. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai Akuntabilitas yang dimiliki 

oleh sampel penelitian hanya memiliki 

nilai kisaran diantara 0,60 sampai 1,00. 

Nilai rata-rata Akuntabilitas dalam 

penelitian sebesar 0,8679, nilai standar 

deviasi Akuntabilitas yang dimiliki 

pada penelitian ini adalah 0,14410. 

3. Prinsip Responsibilitas berdasarkan 

hasil uji statistik deskriptif pada tabel 1 

diketahui bahwa nilai minimum yang 

dimiliki Responsibilitas adalah sebesar 

0,00 pada perusahaan PTBA dan nilai 

maksimum Responsibilitas adalah 

sebesar 1,00 pada perusahaan INCO. 

Hal ini menunjukkan bahwa nilai 

Responsibilitas yang dimiliki oleh 

sampel penelitian hanya memiliki nilai 

kisaran diantara 0,00 sampai 1,00. Nilai 

rata-rata Responsibilitas dalam 

penelitian sebesar 0,8214, nilai standar 

deviasi Responsibilitas yang dimiliki 

pada penelitian ini adalah 0,27681. 

4. Prinsip Independensi berdasarkan hasil 

uji statistik deskriptif pada tabel 1 

diketahui bahwa nilai minimum yang 

dimiliki Independensi adalah sebesar 

0,00 pada perusahaan PGAS dan nilai 

maksimum Independensi adalah sebesar 

1,00 pada perusahaan ADRO. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai Independensi 

yang dimiliki oleh sampel penelitian 

hanya memiliki nilai kisaran diantara 

0,00 sampai 1,00. Nilai rata-rata 

Independensi dalam penelitian sebesar 

0,8571, nilai standar deviasi 

Independensi yang dimiliki pada 

penelitian ini adalah 0,29717. 

5. Prinsip Kewajaran berdasarkan hasil uji 

statistik deskriptif pada tabel 1 

diketahui bahwa nilai minimum yang 

dimiliki Kewajaran adalah sebesar 0,67 

pada perusahaan ASII dan nilai 

maksimum Kewajaran adalah sebesar 

1,00 pada perusahaan INKP. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai Kewajaran 

yang dimiliki oleh sampel penelitian 

hanya memiliki nilai kisaran diantara 

0,67 sampai 1,00. Nilai rata-rata 

Kewajaran dalam penelitian sebesar 

0,8350, nilai standar deviasi Kewajaran 

yang dimiliki pada penelitian ini adalah 

0,16649. 

6. Harga Saham berdasarkan hasil uji 

statistik deskriptif pada tabel 1 

diketahui bahwa nilai minimum yang 

dimiliki Harga Saham adalah sebesar 

0,66% dan nilai maksimum Harga 

Saham adalah sebesar 11348. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai Harga Saham 

yang dimiliki oleh sampel penelitian 

hanya memiliki nilai kisaran diantara 

0,66 sampai 11348. Nilai rata-rata 

Harga Saham dalam penelitian sebesar 

0,3568,54, nilai standar deviasi Harga 

Saham yang dimiliki pada penelitian ini 

adalah 2952,321. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji Normalitas dilakukan untuk menguji 

apakah dalam model regresi antara variabel 

bebas dan variabel terikat terdistribusi 

normal atau tidak. Berikut adalah tabel hasil 

uji normalitas: 
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

Sumber: Hasil pengolahan data IBM SPSS 

26 oleh peneliti 

Hasil pengujian sampel menunjukkan 

hasil uji normalitas menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov IBM SPSS Statistic 26 

dapat diketahui bahwa data memiliki nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,65. Hal ini 

menunjukkan bahwa Asymp. Sig. (2-tailed) 

0,65 > 0,05, dari hasil tersebut data 

berdistribusi dengan normal sehingga dapat 

dikatakan bahwa data penelitian telah 

memenuhi salah satu syarat uji asumsi 

klasik. 

Uji Multikolinieritas  

Uji Multikolinieritas dalam penelitian 

dilakukan untuk menguji nilai korelasi yang 

diukur menggunakan nilai tolerance value 

dan nilai VIF atau variance inflation. 

Pengujian multikolinieritas dalam penelitian 

ini menunjukkan hasil dalam tabel berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas 

Sumber: Hasil pengolahan data IBM SPSS 

26 oleh peneliti 

Berdasarkan perhitungan SPSS 26  hasil 

uji multikolinieritas dapat disimpulkan 

bahwa model regresi memiliki tolerance > 

0,10 dan memiliki nilai VIF < 10 sehingga 

dapat dibuat keputusan bahwa tidak terjadi 

multikolinieritas terhadap variabel bebas 

Transparansi, Akuntabilitas, Independensi, 

Responsibilitas, dan Kewajaran. Artinya 

dalam model regresi ini tidak terjadi korelasi 

yang tinggi antar variabel sehingga model 

regresi tersebut layak untuk digunakan. 

Uji Heteroskesdastisitas 

Uji Heteroskesdastisitas menggunakan 

uji Glejser. Melalui uji Glejser, 

heteroskedasitas dapat dideteksi dengan 

ketentuan bahwa apabila nilai probabilitas 

yang dimiliki dibawah 0,05 maka terjadi 

heteroskedastisitas. Sebaliknya apabila nilai 

probabilitas yang dimiliki diatas 0,05 maka 

tidak terjadi heteroskedastisitas (Sugiyono, 

2021). Adapun hasil pengujian 

heteroskedastisitas disajikan dalam tabel 

berikut: 

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskesdastisitas 

Sumber: Hasil pengolahan data IBM SPSS 

26 oleh peneliti 

Berdasarkan tabel 4, hasil uji Glejser 

menunjukan bahwa tidak ada satupun 

variabel bebas yang memiliki nilai 

signifikan kurang dari 0,05. Semua variabel 

memiliki nilai signifikan lebih besar 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

regresi ini terbebas dari masalah 

heteroskedastisitas, sehingga dapat 

dikatakan pula bahwa tidak terdapat 

perbedaan variance residual serta tidak 

terjadi penyimpangan asumsi klasik dalam 

model regresi. 

Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi digunakan untuk 

menentukan apakah ada korelasi yang 

terjadi antara residual pada satu observasi 
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dengan observasi lain dalam suatu model 

regresi.  

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 

Sumber: Hasil pengolahan data IBM SPSS 

26 oleh peneliti 

Berdasarkan pengolahan data 

menggunakan SPSS 26 menunjukkan nilai 

DW sebesar 1,796. Tabel perhitungan 

dengan DW dimana k=5, dan n=56, maka 

didapatkan nilai dL = 1,3815, dU = 1,7678, 

4–dL = 2,6185, dan nilai 4–dU= 2,2322. 

Jika dilihat dari beberapa kriteria diatas, 

maka hasil uji autokorelasi pada penelitian 

ini dapat disimpulkan dU < DW < 4–dU 

(1,7678< 1,796< 2,2322) yang artinya tidak 

terjadi autokorelasi. 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda 

dilakukan untuk menguji pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat secara linier. 

Dalam melakukan analisis regresi linier 

berganda penelitian ini menggunakan 

program IBM SPSS Statistik 26, hasil 

pengujian tersebut dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linier 

Berganda 

Sumber: Hasil pengolahan data IBM SPSS 

26 oleh peneliti 

Berdasarkan tabel 6 berdasarkan analisis 

regresi linier berganda diperoleh model 

persamaan sebagai berikut :  

𝑌=237,154+5023,263𝑋1+2378,042𝑋2-

5620,532𝑋3+1210,054𝑋4+487,487𝑋5+𝑒 

Keterangan: 

Y  = Harga Saham 

𝛼  = Konstanta  

X1  = Transparansi  

X2  = Akuntabilitas  

X3  = Responsibilitas  

X4  = Independensi  

X5  = Kewajaran  

β1, β2, β3, β4, β5 = Koefisien Regresi 

e  = Error 

Berdasarkan persamaan transformasi 

regresi di atas, dapat diketahui bahwa 

persamaan tersebut mempunyai makna 

sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta memiliki nilai sebesar 

237,154 artinya apabila variabel 

Transparansi, Akuntabilitas, 

Responsibilitas, Independensi, dan 

Kewajaran memiliki nilai 0, maka 

pertumbuhan Harga saham akan 

memiliki nilai sebesar 237,154. 

2. Nilai koefisien positif Transparansi 

5023,263 menunjukkan hubungan 

positif antara transparansi dan harga 

saham. Artinya, setiap peningkatan 1% 

dalam transparansi (misalnya, 

peningkatan skor atau indeks 

transparansi perusahaan) diperkirakan 

meningkatkan harga saham sebesar 

5023,263 begitu juga dengan 

sebaliknya. Transparansi yang lebih 

baik (seperti pengungkapan informasi 

yang jelas) cenderung meningkatkan 

kepercayaan investor, sehingga 

mendorong harga saham naik. 

3. Nilai koefisien positif Akuntabilitas 

2378,042 menunjukkan hubungan 

positif antara akuntabilitas dan harga 

saham. Setiap peningkatan 1% dalam 

akuntabilitas (misalnya, peningkatan 

tanggung jawab manajemen terhadap 
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pemegang saham) diperkirakan 

meningkatkan harga saham sebesar 

2378,042 begitu juga dengan 

sebaliknya. Akuntabilitas yang tinggi 

membantu mengurangi risiko moral 

hazard, sehingga investor lebih percaya 

dan harga saham cenderung naik. 

4. Nilai koefisien negatif Responsibilitas  

-5620,532 menunjukkan hubungan 

negatif antara responsibilitas dan harga 

saham. Setiap peningkatan 1% dalam 

responsibilitas (misalnya, peningkatan 

tanggung jawab sosial atau lingkungan 

perusahaan) diperkirakan menurunkan 

harga saham sebesar 5620,532 begitu 

juga dengan sebaliknya. Ini mungkin 

menunjukkan bahwa investasi dalam 

responsibilitas sosial (seperti CSR) 

dianggap sebagai biaya tambahan yang 

mengurangi profitabilitas jangka 

pendek, sehingga investor lebih 

memilih perusahaan dengan fokus profit 

daripada tanggung jawab sosial. 

5. Nilai koefisien positif Independensi 

1210,054 menunjukkan hubungan 

positif antara independensi dan harga 

saham. Setiap peningkatan 1% dalam 

independensi (misalnya, peningkatan 

jumlah komisaris independen atau 

pengawasan eksternal) diperkirakan 

meningkatkan harga saham sebesar 

1210,054 begitu juga dengan 

sebaliknya. Independensi yang lebih 

baik mengurangi risiko konflik 

kepentingan, meningkatkan kredibilitas 

laporan keuangan, dan menarik investor 

yang mencari transparansi. 

6. Nilai koefisien positif Kewajaran 

487,487 menunjukkan hubungan positif 

antara kewajaran dan harga saham. 

Setiap peningkatan 1% dalam 

kewajaran (misalnya, peningkatan 

keadilan dalam pengambilan keputusan 

atau distribusi keuntungan) 

diperkirakan meningkatkan harga 

saham sebesar 487,487 begitu juga 

dengan sebaliknya. Kewajaran yang 

tinggi membangun kepercayaan 

pemegang saham, mengurangi risiko 

litigasi, dan mendorong investasi jangka 

panjang. 

Hasil Uji Hipotesis 

Hasil Uji t (Uji Parsial) 

Berdasarkan hasil Uji t pada tabel 6, 

maka pengaruh Transparansi, Akuntabilitas, 

Responsibilitas, Independensi, dan 

Kewajaran terhadap Harga Saham pada 

perusahaan terindeks LQ45 dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Pengaruh Transparansi Terhadap Harga 

Saham. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis 

secara parsial menggunakan uji-t pada 

tabel 6, diperoleh hasil bahwa variabel 

Transparansi memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,006 dan nilai t hitung sebesar 

2,886. Artinya nilai signifikansi 

Transparansi yaitu Sig = 0,006 < taraf 

signifikan 0,05 dan nilai t hitung yang 

dimiliki Transparansi lebih besar dari 

nilai t tabel yaitu 2,008 (t hitung 2,886 

> t tabel 2,008). Hal ini menunjukkan 

bahwa dalam penelitian ini variabel 

Transparansi memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Harga Saham pada 

Perusahaan Terindeks LQ45 periode 

2023-2024, sehingga hasil hipotesis H1 

dapat diterima. 

2. Pengaruh Akuntabilitas Terhadap Harga 

Saham. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis 

secara parsial menggunakan uji-t pada 

tabel 6, diperoleh hasil bahwa variabel 

Akuntabilitas memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,335 dan nilai t 

hitung sebesar 0,933. Artinya nilai 

signifikansi Akuntabilitas yaitu Sig = 

0,355 > taraf signifikan 0,05 dan nilai t 
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hitung yang dimiliki Akuntabilitas lebih 

kecil dari nilai t tabel yaitu 2,008 (t 

hitung 0,933< t tabel 2,008). Hal ini 

menunjukkan bahwa dalam penelitian 

ini variabel Akuntabilitas tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Harga Saham pada Perusahaan 

Terindeks LQ45 periode 2023-2024, 

sehingga hasil hipotesis H2 ditolak. 

3. Pengaruh Responsibilitas Terhadap 

Harga Saham. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis 

secara parsial menggunakan uji-t pada 

tabel 6, diperoleh hasil bahwa variabel 

Responsibilitas memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,000 dan nilai t 

hitung sebesar -4,870. Artinya nilai 

signifikansi Responsibilitas yaitu Sig = 

0,000 < taraf signifikan 0,05 dan nilai t 

hitung yang dimiliki Responsibilitas 

lebih kecil dari nilai t tabel yaitu 2,008 

(t hitung -4,870 < t tabel 2,008). Hal ini 

menunjukkan bahwa dalam penelitian 

ini variabel Responsibilitas memiliki 

pengaruh terhadap Harga Saham pada 

Perusahaan Terindeks LQ45 periode 

2023-2024, sehingga hasil hipotesis H3 

dapat diterima. 

4. Pengaruh Independensi Terhadap Harga 

Saham.   

Berdasarkan hasil uji hipotesis 

secara parsial menggunakan uji-t pada 

tabel 6, diperoleh hasil bahwa variabel 

Independensi memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,343 dan nilai t hitung sebesar 

0,956. Artinya nilai signifikansi 

Independensi yaitu Sig = 0,343 > taraf 

signifikan 0,05 dan nilai t hitung yang 

dimiliki Independensi lebih kecil dari 

nilai t tabel yaitu 2,008 (t hitung 0,956 

< t tabel 2,008). Hal ini menunjukkan 

bahwa dalam penelitian ini variabel 

Independensi tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Harga Saham pada 

Perusahaan Terindeks LQ45 periode 

2023-2024, sehingga hasil hipotesis H4 

ditolak.  

5. Pengaruh Kewajaran Terhadap Harga 

Saham.  

Berdasarkan hasil uji hipotesis 

secara parsial menggunakan uji-t pada 

tabel 6, diperoleh hasil bahwa variabel 

Kewajaran memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,808 dan nilai t hitung sebesar 

0,245. Artinya nilai signifikansi 

Kewajaran yaitu Sig = 0,808 > taraf 

signifikan 0,05 dan nilai t hitung yang 

dimiliki Kewajaran lebih kecil dari nilai 

t tabel yaitu 2,008 (t hitung 0,245 < t 

tabel 2,008). Hal ini menunjukkan 

bahwa dalam penelitian ini variabel 

Kewajaran tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Harga Saham pada 

Perusahaan Terindeks LQ45 periode 

2023-2024, sehingga hasil hipotesis H5 

ditolak. 

Hasil Uji F (Uji Simultan) 

Uji-F pada penelitian ini dilakukan untuk 

melakukan pengujian terhadap pengaruh 

Transparansi, Akuntabilitas, Responsibilitas, 

Independensi, dan Kewajaran terhadap 

Harga Saham secara simultan.  

Tabel 7. Hasil Uji Simultan 

Sumber: Hasil pengolahan data IBM SPSS 

26 oleh peneliti 

Berdasarkan hasil pengolahan data 

menggunakan SPSS 26 diketahui bahwa 

nilai sig yang diperoleh adalah sebesar 

0,000. Sehingga dapat diambil keputusan 

bahwa nilai Sig. = 0,000 < taraf signifikansi 

0,05, dan nilai F hitung 7,990 lebih besar 

dari nilai F tabel yaitu 2,55 (F hitung 7,990 
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> F tabel 2,55). Artinya dapat disimpulkan 

bahwa seluruh variabel independen yang 

terdiri dari Transparansi, Akuntabilitas, 

Responsibilitas, Independensi, dan 

Kewajaran secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen 

berupa Harga Saham. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2 ) 

Uji koefisien determinasi ini dilakukan 

untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

variabel independen yang terdiri dari 

Transparansi, Akuntabilitas, Responsibilitas, 

Independensi, dan Kewajaran dalam 

variabel dependen yaitu Harga Saham. 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi 

dengan SPSS 26 pada tabel 5 diketahui 

bahwa nilai R² atau R square yang dimiliki 

adalah 0,409 atau 40,9%. Maka dapat 

disimpulkan bahwa 40,9% variabel 

dependen harga saham dapat dijelaskan oleh 

variabel kontribusi Transparansi, 

Akuntabilitas, Responsibilitas, 

Independensi, dan Kewajaran , sedangkan 

sisanya 59,1% dipengaruhi oleh variabel 

lain diluar dari lima variabel yang diuji 

tersebut. Dengan mempertimbangkan 

besarnya nilai R² 40,9% artinya tingkat 

hubungan antara variabel Transparansi, 

Akuntabilitas, Responsibilitas, 

Independensi, dan Kewajaran terhadap 

Harga Saham termasuk kedalam kategori 

rendah. 

PEMBAHASAN 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan 

bahwa transparansi memiliki pengaruh 

signifikan dan positif terhadap harga saham 

pada perusahaan terindeks LQ45 periode 

2023-2024 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,006. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

semakin terbuka perusahaan dalam 

mengungkapkan informasi material dan 

relevan, maka semakin positif respons pasar 

yang tercermin pada peningkatan harga 

saham. Secara teoretis, hasil ini mendukung 

Teori Agensi (Agency Theory). 

Transparansi berfungsi sebagai mekanisme 

untuk mengurangi asimetri informasi antara 

manajer (agent) dan pemegang saham 

(principal). Hasil ini juga sejalan dengan 

penelitian Wardani dan Susilowati (2020) 

yang menyatakan bahwa transparansi 

informasi yang tinggi memperbaiki citra 

perusahaan di mata pemegang saham. 

Dengan keterbukaan informasi yang 

memadai, investor dapat melakukan 

penilaian risiko yang lebih akurat, yang 

pada akhirnya meningkatkan kepercayaan 

mereka untuk berinvestasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

akuntabilitas tidak berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham pada perusahaan 

LQ45 periode 2023-2024. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kejelasan fungsi 

dan struktur organisasi yang dilaporkan oleh 

perusahaan belum menjadi pertimbangan 

utama investor dalam menentukan 

keputusan transaksi saham di pasar modal. 

Secara teoretis, menurut Teori Agensi 

akuntabilitas adalah mekanisme untuk 

mengurangi asimetri informasi sedangkan 

temuan ini menunjukkan kegagalan sinyal 

akuntabilitas. Investor merasa bahwa 

kejelasan struktur hanya berada di atas 

kertas (formalitas) dan tidak efektif dalam 

mengurangi agency costs. Temuan ini 

mendukung penelitian Nurul Nabilah 

Setyorini (2024) yang menyatakan bahwa 

komponen GCG seperti akuntabilitas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham. Hal ini mungkin terjadi karena 

investor pada indeks LQ45 lebih cenderung 

melihat hasil kinerja keuangan riil 

dibandingkan dengan struktur 

pertanggungjawaban internal perusahaan. 

Responsibilitas terbukti memiliki 

pengaruh negatif signifikan terhadap harga 

saham dengan nilai signifikansi 0,000. 

Berdasarkan Teori Agensi, agen (manajer) 



FINANCIAL: Jurnal Akuntansi, Vol (No), Month Year 

 
 

15 
 

mungkin melakukan investasi berlebihan 

(overinvestment) pada kegiatan CSR untuk 

membangun reputasi pribadi mereka sebagai 

manajer yang etis, namun menggunakan 

biaya dari pemegang saham (principal). 

Temuan ini selaras dengan penelitian 

Purwanto & Wijaya (2023) bahwa sebuah 

perusahaan yang cenderung meningkatkan 

laporan responsibilitas/CSR untuk menutupi 

berita buruk (bad news) di dalam 

perusahaan (seperti kasus korupsi atau 

kegagalan operasional). Investor yang 

menyadari hal ini akan merespons negatif 

karena menganggap responsibilitas tinggi 

hanyalah pencitraan atau taktik manajemen 

untuk mengalihkan perhatian. Ketika 

perusahaan menghabiskan terlalu banyak 

biaya untuk CSR atau mekanisme kepatuhan 

yang sangat ketat di saat kinerja keuangan 

sedang tertekan, pasar melihatnya sebagai 

pemborosan sumber daya. Investor akan 

bereaksi dengan menjual saham karena laba 

bersih yang seharusnya dibagi menjadi 

dividen justru terkuras untuk biaya 

responsibilitas tersebut, sehingga harga 

saham turun. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa 

independensi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham. Berdasarkan Teori 

Agensi Independensi adalah sebagai fungsi 

pengawasan, hasil yang tidak signifikan 

menunjukkan adanya ketidakefektifan 

pengawasan dewan. Investor menganggap 

kehadiran anggota independen sering kali 

hanya untuk memenuhi regulasi formal. 

Temuan ini selaras dengan penelitian 

Budiantini (2024) bahwa variabel 

Independen tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap harga saham. Hal ini 

mengindikasikan bahwa investor tampaknya 

tidak melihat tingkat independensi organ 

perusahaan sebagai faktor pembeda utama 

dalam pergerakan harga saham karena 

sering kali hanya dianggap sebagai 

pemenuhan formalitas regulasi (compliance) 

tanpa fungsi pengawasan yang substansial. 

Selain itu, investor cenderung lebih 

memprioritaskan kinerja keuangan riil 

(seperti laba dan dividen) serta kondisi 

makro ekonomi dibandingkan struktur tata 

kelola internal perusahaan. Widyati (2020) 

dalam penelitiannya juga menyatakan 

bahwa penambahan anggota dewan 

independen sering kali dipandang sebagai 

beban administratif yang belum tentu 

berbanding lurus dengan efektivitas 

pengawasan yang mampu mendongkrak 

harga saham.  

Prinsip kewajaran ditemukan tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

harga saham dalam periode penelitian ini. 

Menurut Teori Agensi Kewajaran adalah  

bentuk perlindungan hak principal, 

ketidaksignifikanan ini menunjukkan bahwa 

dalam penerapannya principal lebih fokus 

pada faktor eksternal (makro ekonomi) 

karena merasa mekanisme internal untuk 

menjamin kewajaran belum mampu 

menekan konflik kepentingan antara agen 

dan prinsipal secara efektif. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Putri dan Nuzula 

(2023) yang menunjukkan bahwa prinsip 

tata kelola (GCG) yaitu kewajaran tidak 

memiliki pengaruh langsung yang signifikan 

terhadap harga saham. Ketidaksignifikanan 

ini mengindikasikan adanya fenomena di 

mana investor pada periode pasca-pandemi 

dan tahun politik (2023-2024) cenderung 

mengabaikan aspek kewajaran (fairness) 

sebagai indikator utama dalam pengambilan 

keputusan investasi. Hal ini memperkuat 

argumen bahwa pada pasar yang volatil, 

pemenuhan prinsip kewajaran seringkali 

hanya dipandang sebagai formalitas 

administratif (compliance driven) untuk 

memenuhi regulasi otoritas pasar modal, 

namun tidak menjadi katalisator bagi 

investor untuk melakukan aksi beli yang 
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mampu menggerakkan harga saham di 

indeks LQ45. 

Secara simultan, kelima prinsip GCG 

(Transparansi, Akuntabilitas, 

Responsibilitas, Independensi, dan 

Kewajaran) berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham dengan nilai Sig. 0,000. 

Sejalan dengan penelitian Nurulrahmatiah 

(2020) yang menemukan pengaruh positif 

GCG terhadap harga saham. Hal ini 

membuktikan bahwa secara kolektif, tata 

kelola perusahaan yang baik merupakan 

faktor internal krusial yang menentukan 

kepercayaan pasar. Implementasi GCG yang 

kuat terbukti memberikan dampak positif 

bagi stabilitas dan premium harga saham, 

terutama pada perusahaan-perusahaan 

berlikuiditas tinggi yang tergabung dalam 

indeks LQ45.  

SIMPULAN DAN SARAN 

Dari pembahasan hasil penelitian diatas 

dapat disimpulkan bahwa secara parsial, 

hanya variabel Transparansi dan 

Responsibilitas yang terbukti memiliki 

pengaruh signifikan terhadap Harga Saham, 

sementara variabel Akuntabilitas, 

Independensi, Kewajaran tidak signifikan. 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan 

bahwa implementasi lima prinsip Good 

Corporate Governance (GCG) 

Transparansi, Akuntabilitas, Responsibilitas, 

Independensi, dan Kewajaran berpengaruh 

signifikan secara simultan terhadap Harga 

Saham perusahaan LQ45 periode 2023-

2024, yang menegaskan pentingnya GCG 

dalam meningkatkan nilai pasar dan 

kepercayaan investor, sejalan dengan 

Agency Theory. Penelitian ini juga  

menjelaskan variasi Harga Saham sebesar 

40,9%, menunjukkan bahwa faktor-faktor 

lain (59,1%) juga berperan krusial. 

Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis 

dengan memperkuat Teori Agensi (Agency 

Theory), di mana penerapan prinsip Good 

Corporate Governance (GCG) terbukti 

menjadi mekanisme efektif untuk 

mengurangi asimetri informasi dan 

menyelaraskan kepentingan antara 

pengelola perusahaan dengan pemegang 

saham. Secara praktis, hasil ini menjadi 

rujukan bagi manajemen perusahaan 

terindeks LQ45 untuk memprioritaskan 

aspek transparansi dan responsibilitas guna 

meningkatkan kepercayaan investor yang 

berdampak langsung pada stabilitas harga 

saham, serta memberikan panduan bagi 

regulator dalam merumuskan kebijakan tata 

kelola yang lebih ketat demi menciptakan 

pasar modal yang lebih sehat dan efisien. 
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